IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN IPA MODEL INKUIRI
TERBIMBING UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN LITERASI SAINS CALON GURU MI

Miftakhul Ilmi S. Putra
mifta.unipdu@gmail.com

Universitas Pesantren Tinggi Darul ‘Ulum (Unipdu) Jombang

Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efekeivitas
pembelajaran IPA  model inkuiri terbimbing untuk meningkatkan
keterampilan literasi sains calon guru MI. Pengembangan perangkat
diujicobakan di kelas PGMI semester 5 Unipdu Jombang tahun ajaran
2015/2016 bulan September-Desember 2015 dengan desain percobaan
one-group-pretest-postest design. Pengumpulan data menggunakan metode
observasi, tes, dan angket. Teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif-kuantitaif-kualitatif dan uji statistik parametrik. Temuan hasil
penelitian adalah: (1) perangkat pembelajaran yang dikembangkan
berkategori valid; (2) kepraktisan perangkat pembelajaran ditinjau dari
keterlaksanaan RPP  berkategori baik dan akdivitas peserta didik sesuai
dengan tahap-tahap pada model inkuiri terbimbing; dan (3) kefektifan
perangkat pembelajaran ditinjau dari peningkatan hasil belajar peserta
didik terlihac dari n-gain dengan kategori tinggi dan peningkatan
penguasaan keterampilan literasi sains peserta didik terlihat dari n-gain
dengan kategori tinggi dan respons peserta didik terhadap perangkat dan
pelaksanaan pembelajaran sangat positif. Disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran model inkuiri terbimbing yang dikembangkan valid, praktis,
dan efekdif untuk meningkatkan keterampilan literasi sains calon guru ML
Kata kunci: Pembelajaran IPA, Model Inkuiri Terbimbing, Keterampilan
Literasi Sains

Abstract: The purpose of this ressearch is to evaluate the effectiveness
science learning through guided inquiry model to improve science literacy
skill of student of Islamic primary school teachers. The development of
learning material was tested in class student of Islamic primary school
teachers 5th semester Unipdu Jombang in academic year 2015/2016 since
September-December 2015 with One group pretest-postest design. The
data collection used observation method, test and quetionnaries. The data
analysis techniqeus used descriptive analysis of quantitaive, qualitative and
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statistic parametric. The result of this research are: (1) learning material
developed has a valid category; (2) the practicality of learning material in
terms of a good category in feasibility of lesson plans and the students
activities in accordance with steps of guided inquiry model; and (3) the
learning material effectiveness in terms of improving student learning
achievement seen from the n-gain score with high category and improving
science literacy skill of student by getting the n gain score with high
category and the student responds toward material and implementation of
learning are very positive. It’s conclusion that the learning material
through guided inquiry model are valid, practical, and effective to try
science literacy skill of student of Islamic primary school teachers.

Keywords: Science learning, Guided Inquiry Model, Science Literacy Skill.

Pendahuluan

IPA merupakan jantung dari perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang telah mengubah secara mendasar kehidupan manusia.
Dewasa ini kehidupan masyarakat banyak dipengaruhi oleh
perkembangan sains dan teknologi. Banyak permasalahan yang muncul
dalam kehidupan sehari-hari memerlukan informasi ilmiah dalam
pemecahannya. Oleh karena itu, literasi sains menjadi kebutuhan bagi
setiap individu agar memiliki peluang yang lebih besar untuk
menyesuaikan diri dengan dinamika kehidupan. Seiring dengan
berkembangnya zaman, teknologi dan informasi mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Setiap orang harus dapat memahami
lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi dan masalah-masalah lain yang
dihadapi masyarakat modern. Oleh karenanya literasi sains (scientific
literacy) menjadi keharusan bagi setiap orang. Literasi sains menjadi
sangat penting bagi sesecorang karena maju mundurnya suatu bangsa
salah satunya ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang
memiliki literasi terhadap sains dan teknologi.' Hal ini menunjukkan

! Lihat: Murrat Genc, “The Effect of Scientific Studies on Students’ Scientific
Literacy and Attitude”, OMU journal Fac. Educucation, vol. 34, no. 1 (2015), 141-
152; K. Jurecki and M.C.V. Wander, “Science Literacy, Critical Thinking, And
Scientific Literature: Guidelines For Evaluating Scientific Literature In The
Classroom”, Journal Of Geoscience Education, vol. 60, 100-105; J. Hoolbrok and M.
Rannikmie, “The Meaning of Scientific Literacy”, International Journal of
Environmental and Science Education, vol. 4, no. 3 (2009), 275-288; UNESCO,
Science Education Policy-Making Eleven Emerging Issues (UNESCO: 2008); H. Turgut,
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bahwa dengan adanya pendidikan sains diharapkan peserta didik
memiliki literasi sains yang nantinya dapat menjadikan bangsa
Indonesia menjadi lebih maju. Literasi sains saat ini telah menjadi
perhatian secara luas bagi para ilmuwan, dosen dan pemegang kebijakan
publik.’

Penelitian tentang kemampuan literasi sains peserta didik dalam
skala internasional diselenggarakan oleh Organization for Economic Co-
Operation  and  Development (OECD) melalui  Programme  for
International Student Assesment (PISA). Literasi sains dianggap suatu
kunci dalam pendidikan bagi semua peserta didik, apakah meneruskan
belajar sains atau tidak setelah itu.’

Rendahnya literasi sains peserta didik di Indonesia dapat menjadi
salah satu gambaran bahwa pembelajaran IPA di Indonesia masih
membutuhkan perbaikan. Interpretasi yang dapat disimpulkan dari
hasil studi PISA, hanya satu, yaitu yang kita ajarkan berbeda dengan
tuntutan zaman. Apabila kita melihat fakta di lapangan para peserta
didik kita sangat pandai menghafal, tetapi kurang terampil dalam
mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki dalam pemecahan masalah.
Hal ini mugkin terkait dengan kecenderungan menggunakan hafalan
sebagai wahana wuntuk menguasai ilmu pengetahuan, bukan
kemampuan berpikir. Menurut Toharuddin, para pendidik sains di

“The Effect of Constructivist Design Application on Prospective Science Teachers’
Scientific Literacy Competence Improvement at The Dimensions of “Nature of
Science” and  “Science-Technology-Society  Interaction”  (Disertasi—Yildiz
Universitesi, Sosyal Bilimler Enstitiisii Instanbul, 2005); H. Turgut, “Scientific
Literacy For All”, Journal of Faculty of Educational Sciences, vol. 40, no. 2 (2007), 233-
256.

* C. lmpey, Science Literacy of Undergraduates in the United States (Arizona:
Departement of Astronomy University of Arizona, 2013).

> P. Turiman, J. Omar, A.M. Dawud and K. Osman, “Fostering the 21st Century
Skills Through Scientific Literacy and Science Process Skills”, Procedia-Social and
Behavioral Sciences, vol. 59 (2012), 110-116; OECD. PISA 2012 Results: Creative
Problem Solving: Students’ Skills in Tackling Real-Life Problems (OECD Publishing,
2013), 12.
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Indonesia nampaknya belum sepenuhnya memahami dengan baik
tentang pembelajaran yang mengarah pada kemampuan konseptual.*
Pengembangan literasi sains peserta didik calon guru menjadi
tantangan pengajaran dan pembelajaran di perguruan tinggi.’ Hasil
survei tahun 1988-2008 menunjukkan bahwa peningkatan literasi sains
peserta didik di perguruan tinggi Amerika kurang signifikan karena
hanya 10%-15%,° literasi sains peserta didik calon guru di Turki juga

tergolong rendah.”
Gambar 1:
Grafik Studi Pendahuluan Rendahnya Literasi Sains Calon Guru MI
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Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada 32
peserta didik calon guru MI pada salah satu perguruan tinggi swasta di
Jawa Timur memperlihatkan berbagai masalah literasi sains dalam
perkuliahan pembelajaran IPA. Masalah tersebut meliputi latar
belakang pendidikan peserta didik yang heterogen, 45 % tidak
menyukai IPA, 20 % tidak ingin mempelajari IPA, 15 % takut dengan
IPA, dan 10 % pembelajaran IPA membosankan, persepsi negatif
peserta didik terhadap IPA, rendahnya minat merecka dalam IPA,

schingga mengakibatkan hasil belajar literasi sains tidak optimal dan

“U. Toharuddin, Sri Henrawati dan A. Rustaman, Membangun Literasi Peserta Didik
(Bandung: Humaniora, 2012).

> K. Murcia, “Re-Thinking the Development of Scientific Literacy Through A Rope
Metaphor”, Research Science Education, vol. 39 (2009), 215-229.

¢ Impley, Science Literacy.

7 H. Akengin & A. Sirin, “A Comparative Study Upon Determination of Scientific
Literacy Level of Teacher Candidates”, Academic journals, vol. 8, no. 19 (2013), 1882-
1886.
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rendah. Hasil-hasil tersebut memperlihatkan adanya permasalahan
dalam IPA untuk calon guru MI, menyangkut proses dan hasil belajar
perkuliahan pembelajaran IPA. Berarti calon guru MI pada umumnya
belum mampu dalam mencapai karakteristik guru MI yang ideal, antara
lain memiliki pengetahuan konseptual, prosedural, dan epistemik secara
konsisten untuk memberikan penjelasan, evaluasi dan desain penemuan
ilmiah, menginterpretasi data pada keanekaragaman situasi kehidupan
kompleks yang membutuhkan pemikiran kognitif pada level yang
tinggi.

Pengembangan literasi sangat diperlukan untuk membantu calon
guru memahami materi literasi sains dan unsur-unsurnya, serta mampu
menggunakan  metode  pembelajaran  yang  sesuai  untuk
mengembangkan literasi sains di kelas.” Dalam pengembangan literasi
sains perlu diperhatikan bahwa calon guru harus diberikan
pembelajaran yang inovatif schingga materi yang diajarkan dapat
dipahami secara bermakna bagi kehidupan schari-hari. Holubova
menyatakan bahwa semua metode pembelajaran inovatif yang berpusat
pada peserta didik (belajar aktif, problem based learning, hubungan
interdisiplin) bertujuan meningkatkan pengetahuan, konsep dan
keterampilan calon guru.’

Proses pembelajaran IPA harus membekali calon guru dengan
pengetahuan profesional. Pengetahuan profesional meliputi knowledge
of content, pedagogical content knowledge, general pedagogical knowledge,
dan knowledge of learners and learning.'® Lingkungan belajar dan
kesiapan belajar berperan terhadap prestasi belajar IPA."" Dosen harus

¥ L. Udompong & S. Wongmanich, “Diagnosis of The Scientific Literacy
Characteristics of Primary Students, Procedia-Social and Behavioral Sciences (2014),
5090-5096; L. Udompong, D. Traiwicitkhun and S. Wongwanich, “Causal Model of
Research Competency Via Scientific Literacy of Teacher and Student”, Procedia-
Sosial and Behavioral Science (2014), 1581-1586.

’ R. Holubova, “Innovations in Physics’ Teacher Education: How to Educate GEN Y
Teachers”, Proceeding International Conference on Physics Education, (Prague, Czech
Republic: August 2013), 459-465.

' P.D. Eggen and D.P. Kauchak, Educational psychology (New Jersey: Pearson, 2013).

""" A. Widyaningtyas, Sukarmin & S. Radiyono, “Peran Lingkungan Belajar dan
Kesiapan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Fisika Siswa Kelas X Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Pati”, Jurnal Pendidikan Fisika, vol. 1, no. 1 (2013), 136-143.
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